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Muhammad Rafi'i Nasution: Nomor Ini Bukan
Nomor Saya, Hati-Hati Penipuan dan
Pembajakan Nomor WhatsApp
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Sukabumi - Muhammad Rafi'i Nasution, pengacara yang dikenal sebagai kuasa
hukum dari Paslon Nomor 2 Asep Japar Andreas, yang di mana Paslon Nomor
dua ini berhasil meraih kemenangan dalam Pilkada Sukabumi 2024,



Pada hari ini, Rabu 25 Desember 2024, Muhammad Rafi’i Nasution ingin
menyampaikan informasi penting kepada warga masyarakat mengenai situasi
serius yang sedang terjadi. Beliau mengungkapkan, "Saya baru saja mengetahui
bahwa ada nomor WhatsApp yang mengaku-ngaku atas nama saya. Ini adalah
tindakan kriminal yang sangat merugikan." Kata Muhammad Rafi'i Nasution yang
akrab di sapa Bang Rafi Tea.

Dalam sebuah unggahan di akun Facebook-nya, Muhammad Rafi'i Nasution
membagikan tangkapan layar yang menunjukkan bahwa nomor WhatsApp ini
bukan nomor miliknya, nomor yang tertulis dalam tangkapan layar itu 082 6329
1336,

"HATI-HATI PENIPUAN !l

NOMOR HP INI BUKAN SAYA !lI" tulisnya,

"Pembajakan nomor WhatsApp merupakan kejahatan siber yang dilakukan oleh
hacker, dan akun atau nomor Whats-app yang dibajak bisa saja dimanfaatkan
untuk penipuan,” tamabahnya.

Kejahatan seperti ini dapat mengakibatkan pelaku melakukan berbagai tindakan
merugikan, misalnys seperti meminta uang kepada teman-teman korban atau
bahkan memeras korban. Oleh karena itu, beliau menegaskan pentingnya
kewaspadaan. "Jika Anda menerima pesan dari nomor yang mencurigakan,
mohon untuk mengabaikannya. Jika ada hal yang mencurigakan, silakan
laporkan kepada pihak berwajib. Saya ingin menegaskan melalui media ini
bahwa nomor 082 6329 1336 tersebut bukanlah nomor saya." tegas Bang Rafi.

Masyarakat diimbau untuk lebih berhati-hati dan selalu waspada terhadap
kemungkinan penipuan melalui platform digital. Mari bersama-sama menjaga
keamanan informasi dan melindungi diri dari tindakan kriminal siber.



